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EQUITY FUNDS

TUJUAN INVESTASI Sumber : PT. First State Investments Indonesia

Untuk memanfaatkan peluang investasi yang ada di pasar modal melalui Efek Bersifat Ekuitas,

Efek Bersifat Utang dan instrumen Pasar Uang untuk jangka waktu menengah-panjang. KINERJA DANA
Pembobotan Efek akan disesuaikan berdasarkan sektor yang paling menarik untuk satu kuartal -
kedepan, dan dapat disesuaikan kembali pada kuartal berikutnya, dengan tujuan untuk Harga Unit
mendapatkan suatu tingkat pengembalian yang optimal.
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RINCIAN PORTOFOLIO
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PENJELASAN MANAJER INVESTASI

Nama Sektor Alokasi (%)
Telkom Indonesia Telekomunikasi 9.6
Astra International Konsumer 9.4
BRI Keuangan 6.9
Bank Mandiri Keuangan 6.7
Gas Negara Utilitas 6.3
Disclaimer:

Bursa lokal terus menikmati tren naik walaupun terancam oleh sentimen negative
masalah pembayaran hutang Dubai dan pengumpulan kas secara intensif oleh grup
Bakrie. Pasar saham lokal bulan ini didukung oleh dimasukkannya ADRO, BBNI dan
ITMG ke MSCI Asia, laporan perusahaan-perusahaan yang baik di kwartal ketiga dan
janji pemerintah negara-negara Asia untuk terus mengucurkan stimulus. IHSG dan
LQ45 masing-masing naik 2,03% dan 2,06% pada bulan November, membukukan
kinerja tahun ini (YTD) masing-masing sebesar 78,24% dan 76,24% dalam Rupiah.
IHSG saat ini berada di angka 2415.84, sementara LQ 45 berada di angka 476.257.
Saham-saham defensif menjadi pilihan di saat pasar dalam posisi hati-hati, sementara
saham-saham grup Bakrie dan saham-saham properti berada di posisi bawah. Sektor
konsumer, infrastruktur dan pertambangan menjadi unggulan, mengungguli IHSG
maupun LQ 45, sementara sektor jasa perdagangan dan properti berada di posisi
bawah dan membukukan kinerja negatif. Rata-rata nilai perdagangan harian turun
sebesar 2,5% menjadi Rp. 4,387 trilyun, namun investor asing kembali membukukan
net-beli sebesar Rp. 1,793 trilyun selama bulan November. Saham-saham yang
berkaitan dengan Bakrie terus mendominasi perdagangan bursa lokal dimana isu
Newmont dan pengumpulan dana intensif terus menjadikan grup Bakrie headline berita
selama bulan November. Saham-saham Bakrie mengkonstribusi sebesar Rp 29 trilyun
atau sekitar 40% dari turnover IHSG pada bulan November.
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November ternyata lebih rendah dari prakiraan, membuat inflasi tahunan berada di
bawah 3%. Namun demikian, kita tidak akan melihat lagi pemotongan suku bunga dan
sementara tingkat suku bunga Bl akan tetap dipertahankan di angka 6,5%. Dengan suku
bunga yang telah mencapai titik terendah, perbankan seharusnya mulai mengucurkan
pinjaman dan menurunkan suku bunganya dan oleh karena itu akan mengalami sedikit
penurunan pada net-interest margin. Suku bunga yang rendah juga akan
menguntungkan konsumen karena mereka akan mempunyai akses untuk pinjaman
dana yang lebih murah untuk membiayai pembelian rumah dan mobil. Sektor yang
berhubungan dengan konsumen, khususnya industry kendaraan bermotor dan juga
properti diprakirakan akan bagus tahun depan. Produksi batubara akan bertambah
tahun depan dengan adanya permintaan dari pembangkit listrik yang baru. Kami tidak
melihat masalah hutang Dubai akan berdampak langsung pada pasar obligasi Rupiah
karena keterkaitan yang kecil antara kedua hal tersebut. Posisi kami netral terhadap
obligasi, dengan rendahnya suku bunga dan kemungkinan bertambahnya persediaan
obligasi akibat belanja negara yang naik di 2010. Kami percaya dan mempunyai alasan-
alasan yang kuat untuk optimis tahun depan. Kami hanya berharap manuver politik akan
tetap berada pada jalur yang baik.
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